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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan PT Express Transindo Utama
dengan menggunakan analisis rasio keuangan dan model skor Z Altman pada tahun 2015
sampai dengan tahun 2018. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian terapan
dan kualitatif. Hasil akhir dari penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan PT
Express Transindo Utama yang dianalisis dengan rasio keuangan diklasifikasikan dalam
keadaan mengalami kesulitan keungan. Karena mengalami kerugian yang berkelanjutan,
maka dibutuhkan analisis menggunakan model skor Z Altman untuk mengetahui tingkat
kesulitan perusahaan, sehingga perusahaan dapat berupaya untuk meningkatkan kinerja
keuangannya.

Kata kunci: kinerja keuangan, rasio keuangan, model skor Z Altman

ABSTRACT

The purpose of this research is to find out about the financial performance of PT Express
Transindo Utama using financial ratio analysis and Altman Z-score model in year 2015
until year 2018. The research methods used are applied research and qualitative. The
result of this research is to indicate the financial performance of PT Express Transindo
Utama analyzed using financial ratio that classified in a state of financial difficulty.
Because the continuously loss, it needed analysis using Altman Z-score model to discover
the company financial difficulty level, so the company will attempt to increase the financial

performance.

Keywords: financial performance, financial ratio, Altman Z-score model
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pada masa kini kemajuan teknologi informasi dan komunikasi berkembang
semakin cepat. Adanya internet dapat memberikan banyak manfaat dan kemudahan
dalam berbagai sektor perusahaan. Banyak kegiatan yang dilakukan oleh hampir
seluruh perusahaan dengan menggunakan internet yang menyebabkan perubahan
dalam menjalankan dan meningkatkan kinerja organisasi. Hal itu didukung dengan
munculnya smartphone yang membantu setiap individu dalam mendapatkan
informasi bahkan dalam melakukan setiap transaksi. Salah satu bukti nyata saat ini
ada pada sektor jasa transportasi, yaitu munculnya aplikasi transportasi berbasis
online. Munculnya aplikasi ini dapat memberikan berbagai kemudahan dan
keuntungan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat dan para pelaku usaha.

Aplikasi transportasi berbasis online telah berkembang pesat dalam
menunjang kebutuhan konsumen saat ini yang lebih mengutamakan kecepatan,
kemudahan, keamanan, serta harga yang terjangkau. Sehingga para konsumen telah
banyak yang beralih menggunakan aplikasi tersebut dalam memenubhi
kebutuhannya. Beberapa contoh perusahaan di sektor jasa transportasi yang
menggunakan aplikasi ini di Indonesia adalah Gojek, Grab, dan Uber yang mulai
dikenal banyak orang pada tahun 2015. Aplikasi yang disediakan memiliki
pelayanan yang dapat menjemput dan mengantarkan para konsumen dengan
menggunakan kendaraan bermotor berupa motor atau mobil sampai ke tempat
tujuan. Selain itu aplikasi ini dapat memenuhi berbagai kebutuhan konsumen
seperti adanya layanan pesan antar makanan, layanan untuk mengantar dokumen
atau paket, layanan untuk menyewa mobil box atau truk khusus, dan berbagai
layanan lainnya.

Munculnya aplikasi transportasi berbasis online ini telah memberikan
banyak kemudahan bagi para konsumen, yaitu kemudahan dalam melakukan
transaksi dan kemudahan dalam pemesanan layanan yang disediakan. Selain itu
aplikasi ini menawarkan tingkat keamanan tinggi berupa catatan perjalanan yang

transparan dimana kita dapat melihat info profil dari pengemudi baik nama, nomor



telepon, plat nomor kendaraan, dan lokasi pengemudi melalui sistem GPS.
Harganya yang terjangkau pun menjadi daya tarik bagi para konsumen. Sebelum
memesan layanan, para konsumen dapat melihat tarif yang akan dikenakan dan
dapat memilih cara pembayaran yang diinginkan.

Dengan berkembangnya berbagai macam aplikasi transportasi secara online
ini, tentu dapat mengancam kelangsungan hidup perusahaan taksi konvensional.
Selain dapat berimbas pada perusahaan taksi konvensional, hal ini dapat
berpengaruh terhadap penurunan jumlah pendapatan para pengemudi taksi
konvensional. Hal tersebut memiliki dampak terhadap berbagai perusahaan yang
berada pada sektor jasa transportasi, salah satunya seperti PT Express Transindo
Utama (TAXI) yang mengalami penurunan kinerja keungan secara signifikan.

PT Express Transindo Utama merupakan perusahaan pada sektor jasa
transportasi yang beroperasi di Indonesia, khususnya di wilayah Jadetabek dan
kota-kota besar lainnya seperti Medan, Surabaya, Semarang, Bandung, Bali, dan
Lombok. Perusahaan ini menyediakan layanan transportasi darat berupa layanan
taksi yang telah memiliki lisensi dan memiliki pengemudi yang telah lulus dan
memenuhi standar yang ditetapkan oleh perusahaan. Perusahaan ini juga
menyediakan layanan taksi secara premium dengan fitur dan kenyamanan yang
lebih ditingkatkan serta layanan Value Added Transport Business (VATB) yang
terdiri dari layanan rental kendaraan secara premium dan layanan rental bis.

Sejak kemunculan aplikasi transportasi berbasis online di tahun 2015,
perusahaan ini mulai mengalami penurunan baik dari tingkat pendapatan maupun
laba bersih dan pada tahun 2016 perusahaan mencatatkan kerugian sebesar Rp
184.506.275.000. Penurunan tersebut terus berlanjut pada tahun 2017 yang
mencatatkan kerugian sebesar Rp 491.378.640.000 dan terus menurun sampai
dengan tahun 2018 menjadi Rp 836.372.874.000. Tabel berikut merupakan
perbandingan pendapatan dan laba bersih PT Express Transindo Utama pada tahun
2015 sampai dengan tahun 2018.



Tabel 1.1
Pendapatan dan Laba Bersih Tahun 2016-2018 (Per Ribuan Rupiah)

Tahun 2018 2017 2016 2015
Pendapatan | 241.663.924 | 304.711.723 | 618.207.037 | 970.093.414
Laba Bersih | (836.372.874) | (491.378.640) | (184.506.275) | 32.246.561

Sumber: https://expressgroup.co.id

Adanya perubahan di bisnis transportasi ini mengakibatkan penurunan yang
cukup drastis dari pergerakan saham PT Express Transindo Utama. Harga saham
dengan kode TAXI ini mulai merosot pada tahun 2015 saat layanan jasa transportasi
berbasis online mulai melesat. Sejak saat itu harga saham TAXI mengalami
penurunan hingga harga saham mencapai Rp 90 dan pada tanggal 22 Juni 2018
diberlakukan suspensi terhadap saham tersebut dikarenakan gagal bayar bunga
obligasi. Gambar berikut merupakan penurunan harga saham TAXI.

Gambar 1.1
Pergerakan Harga Saham TAXI
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Ik
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StockBit ® ®
Sumber: https://stockbit.com

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan PT Express Transindo Utama
sebagai objek penelitian karena perusahaan ini mengalami penurunan Kinerja
keuangan dan kelangsungan usahanya sedang terancam oleh tantangan dari
pesatnya tingkat persaingan bisnis transportasi masa kini. Para konsumen mulai
beralih menggunakan jasa transportasi online atau pilihan transportasi lainnya yang

mengakibatkan perusahaan harus mengatasi masalah persaingan dan mengalami
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kerugian. Apabila tidak dilakukan langkah dan strategi yang tepat dalam menangani

hal tersebut, maka perusahaan akan terus mengalami kerugian yang semakin dalam

sehingga dapat diprediksi mengalami kepailitan. Karena itu, dengan dilakukannya

penelitian ini, diharapkan penulis dapat memberikan saran berupa upaya-upaya

yang perlu dilakukan PT Express Transindo Utama agar dapat memperbaiki Kinerja

keuangannya.

1.2 Masalah Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, permasalahan yang diteliti

dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

1.

Bagaimana perkembangan kinerja keuangan PT Express Transindo Utama
pada tahun 2015-2018?

Bagaimana perhitungan model skor Z pada PT Express Transindo Utama
tahun 2015-2018?

Apa saja upaya yang perlu dilakukan PT Express Transindo Utama untuk

memperbaiki kinerja keuangan?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1.

Mengetahui perkembangan kinerja keuangan pada PT Express Transindo
Utama pada tahun 2015-2018.

Mengetahui perhitungan model skor Z pada PT Express Transindo Utama
pada tahun 2015-2018.

Mengetahui upaya yang perlu dilakukan PT Express Transindo Utama

untuk memperbaiki kinerja keuangan.

1.4 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak yang memiliki kepentingan

sebagai berikut:



1. Bagi perusahaan yang diteliti dapat memberikan hasil penelitian sebagai
masukan dan saran untuk merumuskan langkah-langkah selanjutnya yang
dapat diperbaiki serta dikembangkan lebih lanjut oleh perusahaan terkait.

2. Bagi penulis dapat menambah pengetahuan dan menerapkan teori yang
sudah dipelajari mengenai manajemen keuangan yang didapatkan selama
masa perkuliahan.

3. Bagi pembaca dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam
memahami penggunaan analisis rasio keuangan dan model skor Z Altman
sehingga dapat bermanfaat bagi penelitian berikutnya dimasa yang akan

datang.

1.5 Kerangka Pemikiran

Menurut Prof. Dr. Ridwan S. Sundjaja, Drs., MSBA., Dra. Inge Barlian,
Ak., M.Sc., dan Dharma Putra Sundjaja, SE., MFP (2013:77), keuangan merupakan
ilmu dan seni dalam mengelola uang, yang mempengaruhi kehidupan setiap orang
dan setiap organisasi. Kegiatan yang dilakukan seperti penganggaran, perencanaan
keuangan, manajemen kas, administrasi kredit, analisis investasi dan usaha
memperoleh dana.

Menurut Hery (2015:6), laporan keuangan (financial statements)
merupakan produk akhir dari serangkaian proses pencatatan dan pengikhtisaran
data transaksi bisnis. Seorang akuntan diharapkan mampu untuk mengorganisir
seluruh data akuntansi hingga menghasilkan laporan keuangan, dan bahkan harus
dapat meninterpretasikan serta menganalisis laporan keuangan yang dibuatnya.

Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang
dapat digunakan sebagai alat untuk mengkomunikasikan data keuangan atau
aktivitas perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Dengan kata lain,
laporan keuangan ini berfungsi sebagai alat informasi yang menghubungkan
perusahaan dengan perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan, yang
menunjukan kondisi kesehatan keuangan perusahaan dan kinerja perusahaan.

Urutan laporan keuangan berdasarkan proses penyajiannya adalah sebagai
berikut.



1. Laporan Laba Rugi (Income Statement) merupakan laporan yang sistematis
tentang pendapatan dan beban perusahaan untuk satu periode waktu
tertentu. Laporan laba rugi ini pada akhirnya memuat informasi mengenai
hasil kinerja manajemen atau hasil kegiatan operasional perusahaan, yaitu
laba atau rugi bersih yang merupakan hasil dari pendapatan dan keuntungan
dikurangi dengan beban dan kerugian.

2. Neraca (Balance Sheet) adalah sebuah laporan yang sistematis tentang
posisi aset, kewajiban, dan ekuitas perusahaan per tanggal tertentu. Tujuan
dari laporan ini tidak lain adalah untuk menggambarkan posisi keuangan

perusahaan.

Tujuan keseluruhan dari laporan keuangan adalah untuk memberikan
informasi yang berguna bagi investor dan kreditor dalam pengambilan keputusan
investasi dan kredit. Jenis keputusan yang dibuat oleh pengambil keputusan
sangatlah beragam, begitu juga dengan metode pengambilan keputusan yang
mereka gunakan dan kemampuan mereka untuk memproses informasi. Pengguna
informasi akuntansi harus dapat memperoleh pemahaman mengenai kondisi
keuangan dan hasil opersaional perusahaan lewat laporan keuangan.

Menurut Wijaya (2017:32), analisis common size merupakan analisis
laporan keuangan yang dilakukan dengan menggunakan persentase dari suatu akun
terhadap total akun. Sedangkan menurut Hery (2015:503), analisis trend
merupakan teknik analisis yang digunakan untuk mengetahui tendensi keadaan
keuangan dan kinerja perusahaan, apakah menunjukkan kenaikan atau penurunan.

Analisis rasio keuangan dilakukan dengan cara membandingkan angka
tertentu dari suatu akun terhadap angka dari akun lainnya. Menurut Wijaya
(2017:32), rasio keuangan terdiri dari:

1. Rasio likuiditas, yaitu rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk
melunasi liabilitas jangka pendeknya, meliputi current ratio, quick ratio,
dan cash ratio.

2. Rasio aktivitas, yaitu rasio yang mengukur efektivitas perusahaan dalam
mengelola aset agar menghasilkan penjualan, meliputi receivable turnover,

average collection period, inventory turnover, average inventory



processing period, payable turnover ratio, payable payment period, cash
conversion cycle, total asset turnover, fixed asset turnover, equity turnover,
total asset growth ratio, working capital turnover, dan working capital to
total asset.

Rasio profitabilitas, yaitu rasio yang menunjukan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan keuntungan (laba), meliputi gross profit margin, basic
earning power, operating profit margin, net profit margin, return on equity,
return on asset, net income (loss) growth ratio, dan net sales growth ratio.
Rasio solvabilitas, yaitu rasio yang menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam mengelola liabilitasnya, meliputi debt to equity ratio,
long-term debt to total capital, debt ratio, interest coverage, dan net worth
growth ratio.

Menurut Prof. Dr. Ridwan S. Sundjaja, Drs., MSBA., Dra. Inge Barlian,

Ak., M.Sc., dan Dharma Putra Sundjaja, SE., MFP (2013:225), model skor Z
Altman adalah model multivariat untuk memprediksi kepailitan perusahaan.

Edward Altman mengembangkan model skor Z (1968) dengan menggunakan rasio

laporan keuangan dan analisis diskriminan berganda untuk memprediksi kepailitan

bagi perusahaan bukan manufaktur baik merupakan perusahaan publik maupun

perusahaan swasta. Dalam menggunakan model ini dibutuhkan laporan keuangan

yaitu neraca, daftar laba rugi, data harga pasar saham (bagi perusahaan public)

sehingga model ini mudah untuk dipahami dan diterapkan. Bentuk awal model skor

Z bagi perusahaan yang bukan manufaktur baik perusahaan maupun swasta-sektor

jasa adalah sebagai berikut:

Z(2) = 6,56X1 + 3,26X2 + 6,72X3 + 1,05X4

X1 = modal kerja / total aktiva
X2 = laba ditahan / total aktiva

X3 = laba sebelum bunga dan pajak / total aktiva

X4 = nilai pasar ekuitas / total kewajiban atau nilai buku ekuitas / total kewajiban



Analisis mengenai nilai kritis menghasilkan pembagian sebagai berikut:

Tabel 1.2
Pembagian Nilai Kritis
Skor Z Indikasi
<1,10 Kemungkinan perusahaan pailit (Distress Zone)
1,10>Z <2,60 Daerah ragu-ragu artinya ada kemungkinan

kesalahan mengklasifikasikan perusahaan atau
perusahaan atau perusahaan bisa pailit dan bisa tidak

pailit (Grey Zone)

>2,60 Perusahaan yang baik / tidak pailit (Safe Zone)

Sumber: Prof. Dr. Ridwan S. Sundjaja, Drs., MSBA., Dra. Inge Barlian, Ak., M.Sc., dan
Dharma Putra Sundjaja, SE., MFP (2013:228)

Dilihat dari Tabel 1.2 skor Z yang diperoleh dapat menunjukan indikasi
suatu perusahaan. Indikasi yang ditunjukan dapat menunjukan apakah perusahaan
berada di Safe Zone, Grey Zone, atau Distress Zone. Apabila perusahaan berada di
Safe Zone maka perusahaan dikatakan sehat, apabila perusahaan berada di Grey
Zone maka perusahaan dikatakan tidak terlalu sehat dan tidak terlalu tidak sehat,
sedangkan apabila perusahaan berada di Distress Zone maka perusahaan dikatakan
tidak sehat.





